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Jalan yang baik ditentukan dari bagaimana jalan tersebut dirancang. Dalam 

merancang perkerasan, terdapat pedoman yang perlu diikuti yang didasarkan dari 

kondisi lingkungan dimana perkerasan akan dibangun. Indonesia telah memiliki 

pedoman perancangan perkerasan sendiri yang didasarkan dari pedoman negara 

maju, seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Australia. Salah satu pedoman yang 

dikembangkan di Indonesia adalah Manual Desain Perkerasan. Seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, Amerika merupakan salah satu negara yang manual 

perencanaan perkerasannya menjadi patokan penyusunan manual perencanaan 

perkerasan Indonesia. Salah satu manual perancanaan perkerasan yang 

dikembangkan oleh Amerika Serikat adalah Asphalt Institute.. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membandingkan kedua manual ini dalam mendesain 

perkerasan lentur. Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder. 

Data-data ini adalah lintas harian rata-rata, CBR, dan harga patokan setempat. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini adalah Manual Desain Perkerasan lebih efektif 

dalam merancang perkerasan lentur untuk tanah dengan daya dukung lemah 

berdasarkan biaya yang dibutuhkan.  
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A high-quality road is determined by how its pavement was designed. In designing 

pavement, there are rules and guidelines that must be followed based on the 

environmental conditions where the pavement will be built. Indonesia already have 

its own guidelines to design pavement that is made by modifying advance 

countries’ guidelines such as United States, England and Australia. One of 

pavement design guideline that Indonesia develop is Manual Desain Perkerasan. As 

explained before, United States is one of the countries where its pavement design 

manual is used as a benchmark by Indonesia for designing Indonesia pavement 

design manual. One of pavement design that is made in United States is Asphalt 

Institute. The purpose of this research is to compare both of these manuals in 

designing flexible pavement. Data used in this research is secondary data. These 

data are average daily traffic, CBR and local benchmark prices. The results obtained 

through this research is that Manual Desain Perkerasan is more effective for 

designing pavement with environment condition used in this research. 

 
Kata Kunci: Asphalt Institute, flexible pavement, Manual Desain Perkerasan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jalan merupakan sarana yang dibutuhkan manusia untuk melakukan 

perpindahan dari suatu tempat menuju tempat lainnya. Jalan diharapkan dapat 

memberikan rasa nyaman dan aman pada pengemudi kendaraan, selain itu jalan 

juga diharuskan memiliki daya dukung yang kuat untuk menahan beban lalu lintas 

terus menerus selama masa layannya. Seluruh sifat yang harus dimiliki oleh jalan 

tersebut tidak lepas dari bagaimana perkerasan jalan tersebut dirancang.  

Perancangan suatu perkerasan jalan harus mengikuti pedoman dan peraturan 

yang telah ditetapkan dan sesuai dengan kondisi daerah tersebut. Pedoman-

pedoman tersebut biasanya berisikan cara mendesain struktur perkerasan dan 

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan, baik dari umur rencana, perhitungan 

beban lalu lintas, kondisi lingkungan, drainase perkerasan, perhitungan daya 

dukung tanah dan penentuan struktur perkerasan. Indonesia telah memiliki 

pedoman untuk mendesain perkerasan jalan yang dibuat melalui modifikasi 

pedoman-pedoman yang sudah ada dari negara-negara maju seperti Amerika 

Serikat, Inggris, dan Australia yang lalu disesuaikan dengan kondisi alam dan 

lingkungan yang ada di Indonesia. (Aris, dkk., 2015) Salah satu pedoman yang 

dikembangkan di Indonesia adalah Manual Desain Perkerasan atau disingkat MDP. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Amerika merupakan salah satu 

negara yang manual perencanaan perkerasannya menjadi patokan penyusunan 

manual perencanaan perkerasan Indonesia. Salah satu manual perancanaan 

perkerasan yang dikembangkan oleh Amerika Serikat adalah Asphalt Institute. 

Manual Asphalt Institute ini disusun berdasarkan institusi-institusi pengujian jalan 

dan dimodifikasi agar sesuai dengan kondisi lalu lintas negara Amerika.  

Perbedaan kondisi alam, lingkungan dan beban lalu lintas menyebabkan 

struktur dan tebal perkerasan jalan yang dihasilkan oleh suatu manual perancangan 

perkerasan memiliki beberapa perbedaan dengan manual lainnya. Perbedaan 

kondisi tersebut mengakibatkan kebutuhan data-data yang diperlukan dan cara 

perhitungan berbeda sehingga setiap manual memiliki kelebihan dan kekurangan 
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apabila digunakan untuk mendesain struktur perkerasan. Perbedaan data dan cara 

hitung menghasilkan struktur dan harga konstruksi perkerasan yang berbeda. Hal 

ini diakibatkan adanya perbedaan tebal dan struktur lapis perkerasan yang 

dihasilkan oleh masing-masing pedoman perencanaan perkerasan. 

Terdapat 3 jenis konstruksi perkerasan yang dibedakan dari bahan 

pengikatnya. Pertama yaitu perkerasan lentur dimana perkerasan tersebut 

menggunakan bahan pengikat berupa aspal, kedua adalah perkerasan kaku yang 

menggunakan bahan pengikat berupa semen dan yang terakhir adalah perkerasan 

komposit yang merupakan campuran dari perkerasan kaku dan lentur baik 

perkerasan lentur di atas perkerasan kaku ataupun sebaliknya.  

Dari ketiga jenis konstruksi perkerasan jalan tersebut, perkerasan lentur 

merupakan perkerasan yang paling sering digunakan. Perkerasan lentur ini lebih 

mudah mengalami kerusakan, akan tetapi biaya konstruksi awal yang diperlukan 

untuk membuat perkerasan ini relatif lebih murah dibanding jenis konstruksi 

perkerasan lainnya. Kerusakan pada perkerasan lentur lebih mudah ditangani 

walaupun lebih sering terjadi dibanding perkerasan kaku. Selain itu, perkerasan 

lentur tidak membutuhkan waktu yang lama setelah dibangun untuk melayani lalu 

lintas. (Sjahdanulirwan, 2008) Dikarenakan alasan-alasan inilah perkerasan lentur 

lebih sering digunakan. 

Dengan alasan tersebut, Indonesia juga masih banyak menggunakan 

perkerasan lentur. Perkerasan lentur ini digunakan baik untuk pemeliharaan, 

rehabilitasi, maupun jalan baru.  Ibrahim dkk. (2014) menyatakan bahwa metode 

MDP 2013 menghasilkan biaya perkerasan lentur yang lebih murah dibanding 

AASHTO 1993 baik pada lalu lintas tinggi maupun rendah berdasarkan tebal 

perkerasan yang dihasilkan. Sedangkan menurut Mario dkk. (2014) metode 

AASHTO 1993 menghasilkan perkerasan yang lebih tipis dan murah dibanding 

metode Bina Marga dan Asphalt Institute pada jalan Ombilin - Bulakan Kabupaten 

Tanah Datar, namun metode Bina Marga tetap lebih digunakan karena sesuai 

dengan faktor lingkungan di Indonesia. Dengan demikian penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui metode mana antara MDP 2017 dan Asphalt Institute yang lebih 

cocok digunakan pada daerah Batas Kota Palembang-Batas Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka rumusan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan tebal perkerasan menggunakan Metode Manual 

Desain Pekerasan 2017 dan Asphalt Institute? 

2. Bagaimana perbandingan biaya perkerasan dengan menggunakan kedua 

metode tersebut? 

3. Apa saja kelebihan dan kekurangan kedua metode dalam mendesain tebal 

perkerasan jalan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung dan menganalisis tebal perkerasan yang dihasilkan dengan 

menggunakan metode Manual Desain Pekerasan 2017 dan Asphalt Institute. 

2. Menghitung dan menganalisis biaya perkerasan yang dihasilkan dengan 

menggunakan metode Manual Desain Pekerasan 2017 dan Asphalt Institute. 

3. Menganalisis kelebihan dan kekurangan kedua metode dalam mendesain tebal 

perkerasan. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dari penelitian tentang perbandingan tebal dan biaya 

perkerasan lentur menggunakan metode Manual Desain Perkerasan 2017 dan 

Asphalt Institute adalah sebagai berikut: 

1. Perkerasan yang diperhitungkan pada penelitian ini adalah perkerasan lentur. 

2. Perhitungan tebal perkerasan menggunakan Manual Desain Perkerasan 2017 

dan Asphalt Institute. 

3. Jalan yang menjadi objek penelitian adalah Jalan Batas Kota Palembang-Batas 

Kabupaten Banyuasin dengan rentang CBR 4%-8%. 

4. Perhitungan biaya yang dilakukan hanya biaya material perkerasan dengan 

menggunakan harga patokan setempat. 
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